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ABSTRAK 

SIMULASI POLA OPERASI WADUK LOGUNG 

(STUDI KASUS UNTUK KEBUTUHAN AIR IRIGASI DI 

KABUPATEN KUDUS) 
 

Oleh: 

EDUARDUS SAMPURNA PUTERA DIAS  NIM: 17.B1.0024 

JONATHAN AURELLIUS PRIYADI  NIM: 17.B1.0017 
 
Kebutuhan air irigasi, dan ketersediaan air irigasi perlu diketahui karena merupakan tahap 

penting yang diperlukan untuk perencanaan dan pengelolaan sistem irigasi. Berdasarkan 

hal tersebut, maksud penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan, dan ketersediaan 

air irigasi dengan tujuan mendapat prediksi nilai maksimum minimum kebutuhan, dan 

ketersediaan air irigasi pada suatu daerah studi dalam hal ini Daerah Irigasi Logung, 

Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Daerah Irigasi Logung berada di Desa Kandangmas 

Kecamatan Dawe. Luas daerah irigasinya seluas 5354,9 Ha dengan sumber air irigasi yang 

berasal dari Sungai Logung. Faktor-faktor untuk menentukan kebutuhan air irigasi antara 

lain penyiapan lahan, penggunaan konsumtif, perkolasi, rembesan, pergantian lapisan air, 

dan curah hujan efektif. Faktor-faktor untuk menentukan ketersediaan air irigasi antara lain 

luas daerah tangkapan, curah hujan, klimatologi. Perhitungan dilakukan menggunakan cara 

manual (konsep KP-01) dengan bantuan software arcgis, dan microsoft excel. Hasil 

perhitungan debit kebutuhan air irigasi sebesar 7,09 m3/detik pada awal tanam bulan 

Oktober periode pertama, dan ketersediaan air didapat debit terbesar 93,37 m3/detik pada 

bulan Febuari periode pertama tahun 2017. 

 

Kata kunci: air irigasi, ketersediaan air, kebutuhan air, curah hujan, penyiapan lahan. 

 

Abstract 

The need for water irrigation and the availability of water irrigation needs to be known 

because it is an important stage for planning and managing the irrigation systems. 

Accordingly, the purpose of this study is to analyze the need and availability of water 

irrigation to get a prediction of the maximum value, minimum requirement, and availability 

of water irrigation in the area of the study. In this case, the place is in the Logung Irrigation 



 

xiv 
 

Area, Kudus Regency, Central Java. The Logung Irrigation Area is located in Kandangmas 

Village, Dawe District. The area of the irrigation is 5354.9 Ha with the source of water 

irrigation passing from the Logung River. Factors to determine the water irrigation 

requirements include land preparation, consumptive use, percolation, seepage, water layer 

change, and effective rainfall. Besides, the availability of water irrigation includes the 

catchment area, rainfall, and climatology. The calculation is done manually (KP-01 

concept) with the help of ArcGIS software, and Microsoft Excel. From the manual 

calculation of irrigation water needs, the discharge was 7.09 m3/second in the early 

planting period in October period 1, and the water availability obtained the largest 

discharge of 93.37 m3/second in February period 1 2017. 

 

Keywords: water irrigation, water availability, water demand, rainfall, land preparation. 
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